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BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IX.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan kerja praktek di Unit Proses PT. 

Energi Agro Nusantara adalah: 

1. PT. Energi Agro Nusantara berdiri pada tanggal 2 Agustus 2010, dengan 

ditandatanganinya perjanjian G to G yang dituangkan dalam MoU antara Kementerian 

Perindustrian RI dan NEDO Jepang tentang kerjasama pembangunan pabrik bioetanol yang 

berlokasi di Desa Gempolkerep, Kecamatan Gedeg, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, 

2. Bahan baku berupa molase diperoleh dari beberapa pabrik gula di Jawa Timur, 

diantaranya: PG Gempol Kerep, PG Krembong, PG Watoetoelis, PG Tulangan, PG 

Djombang, PG Tjoekir, PG Lestari, PG Meritjan, PG Pesantren Baru, PG Ngadirejo, dan 

PG Modjopanggung. 

3. Produk yang dihasilkan adalah etanol fuel grade dengan kadar kemurnian 99,5%. Dengan 

kapasitas produksi etanol fuel grade yang dihasilkan PT. Energi Agro Nusantara adalah 

sebesar 100 kL/hari 

4. Pembuatan etanol dengan kadar 99,5% di PT. Energi Agro Nusantara dibagi menjadi 5 

tahapan proses utama, yakni: propagasi, fermentasi, evaporasi, distilasi, dan dehidrasi. 

5. Utilitas yang digunakan di PT. Energi Nusantara meliputi: air yang berasal dari sungai 

Brantas, Steam yang berasal dari PG Gempolkerep, listrik yang berasal dari PT. PLN 

(Persero) dan Generator, serta cooling system. 

6. PT. Energi Agro Nusantara dibagi menjadi 8 unit divisi, yaitu: proses, lab & QC, utilitas, 

mekanik, elektrik, waste water treatment (WWTP), R&D, dan HRD. 
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7. Hasil perhitungan neraca massa sebagai tugas khusus yang diberikan pembimbing pabrik 

menghasilkan jumlah produk ethanol sebesar 103.000 kg/hari 

 

IX.2. Saran 

1. Mempertahankan perawatan alat secara berkala, sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

produksi. 

2. Mampu menjaga dan meningkatkan kualitas produk etanol fuel grade. 

3. Meningkatkan sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) untuk mencapai target zero 

accident. 
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